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INTISARI 

Beton merupakan salah satu bahan konstruksi pekerjaan sipil yang sangat 

berperan penting dalam pembangunan seperti pondasi, bangunan, saluran air, 

bangunan sarana transportasi, bendungan, jembatan, gelanggar olahraga sampai 

gedung pencakar langit. Salah satu cara untuk meningkatkan kekuatan beton 

adalah meningkatkan pemadatannya, yaitu meminimumkan pori atau rongga yang 

terbentuk di dalam beton. Penggunaan bahan tambah dapat membantu 

memecahkan permasalahan tersebut. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menegtahui perbandingan antara uji 

kuat tekan beton dengan penambahan kapur dan abu ampas tebu yang bervariasi 

terhadap beton normal. Diharapkan dari penelitian ini, nilai kuat tekan yang 

dicapai K-350 dalam 7, 14, dan 28 hari. 

 

 Setelah dilakukan uji kuat tekan beton, maka didapat kuat tekan beton pada 

umur 28 hari dengan kondisi beton normal yaitu sebesar 353,5 Kg/Cm2, N + Kapur 

5% yaitu sebesar 325,6 Kg/Cm2, N + Kapur 5% + AAT 2% yaitu sebesar 333,1 

Kg/Cm2, N + Kapur 5% + AAT 4% yaitu sebesar 344,5 Kg/Cm2, N + Kapur 5% + 

AAT 6% yaitu sebesar 362,6 Kg/Cm2, N + Kapur 5% + AAT 8% yaitu sebesar 

370,9 Kg/Cm2, N + Kapur 5% + AAT 10% yaitu sebesar 383,0 Kg/Cm2. 

 

 Kesimpulan dari penelitian ini dapat diketahui bahwa kapur dan abu ampas 

tebu mempunyai pengaruh pada kuat tekan beton. 

 

 

Kata Kunci : Beton K-350, Kapur dan Abu Ampas Tebu, Kuat Tekan Beton. 
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ABSTRACT 

Concrete is one of the civil works construction materials that play an 

important role in development such as foundations, buildings, waterways, 

transportation facilities, dams, bridges, sports centers and skyscrapers. One way 

to increase the strength of concrete is to increase its compaction, which is to 

minimize pores or cavities formed in the concrete. The use of added ingredients 

can help solve these problems. 

 

The purpose of this study was to determine the comparison between the 

compressive strength test of concrete with the addition of lime and bagasse ash 

which varied from normal concrete. It is expected from this study, the compressive 

strength values achieved by K-350 in 7, 14, and 28 days. 

 

 After the concrete compressive strength test is performed, then the concrete 

compressive strength obtained at 28 days with normal concrete conditions is 353.5 

kg/cm2, N + 5% chalk, that is equal to 325.6 kg/cm2, N + 5% lime + AAT 2%, 

namely 333.1 kg/cm2, N + 5% chalk + AAT 4%, which is 344.5 kg/cm2, N + 5% 

chalk + AAT 6%, 362.6 kg/cm2, N + chalk 5% + AAT 8% that is equal to 370.9 

kg/cm2, N + chalk 5% + AAT 10% that is equal to 383.0 kg/cm2. 

 

 The conclusion from this study can be seen that the lime and bagasse ash 

have an influence on the compressive strength of concrete. 

 

 

Keywords : K-350 Concrete, Lime and Bagasse Ash, Concrete Compressive 

  Strength. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kapur merupakan salah satu komponen bahan bangunan yang berfungsi 

sebagai perekat. Kemampuan yang dimiliki kapur ini dapat dimanfaatkan untuk 

menambah campuran beton yang sebelumnya hanya menggunakan semen, pasir 

dan batu pecah. 

Limbah merupakan hasil sisa dari suatu pengolahan. Salah satunya adalah 

Abu Ampas Tebu yang merupakan hasil sisa dari pengolahan gula. Abu Ampas 

Tebu merupakan limbah padat produksi gula yang melimpah yang dihasilkan dari 

proses penggilingan dan pemerahan tebu di stasiun penggilingan pabrik gula. 

Pemanfaatan Abu Ampas Tebu saat ini hanya terbatas sebagai bahan dasar 

pembuatan pupuk organik dan urugan, sisanya dibuang sebagai limbah padat. 

Menurut Indriani dan Sumiarsih (1992) dari satu pabrik dapat dihasilkan Ampas 

Tebu sekitar 35% - 40% dari berat tebu yang digiling. Penggunaan limbah Abu 

Ampas Tebu sebagai campuran adukan beton diharapkan mengurangi Abu Ampas 

Tebu yang tidak terpakai lagi. 

Berdasarkan uraian diataslah maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh penambahan kapur dan abu ampas tebu 

terhadap kuat tekan beton K-350”. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui pengaruh yang 

terjadi akibat penambahan kapur dan abu ampas tebu. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui uji kuat tekan beton 

dengan penambahan kapur dan abu ampas tebu yang bervariasi terhadap beton 

normal. 

1.3 Rumusan Masalah 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penambahan kapur dan 

abu ampas tebu terhadap kuat tekan beton K-350, dan dibandingkan beton normal 

dengan kekuatan yang sama K-350. 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah pengaruh 

penambahan kapur dan abu ampas tebu terhadap kuat tekan beton K-350. 

Untuk mengarahkan dan mendapatkan hasil-hasil yang diharapkan maka digunakan 

batasan-batasan sebagai berikut  : 

1. Benda uji berbentuk kubus 15x15x15 cm.. 

2. Variasi persentase penambahan bahan tambah di tambahkan terhadap berat. 

3. Variasi penambahan kapur 5% + abu ampas tebu 2%, kapur 5% + abu ampas 

tebu 4%, kapur 5% + abu ampas tebu 6%, kapur 5% + abu ampas tebu 8%, 

kapur 5% + abu ampas tebu 10%, beton normal ditambah kapur 5% dan beton 

normal dengan mutu beton K-350. 

4. Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada usia 7 hari 14 hari dan 28 hari 

sebagai perbandingan nilai kuat tekan beton. 

5. Penelitian pada masing - masing benda uji adalah 9 sampel dengan 7 variasi 

dan benda uji sebanyak 63 buah. 

6. Penelitian dilakukan di laboratorium PT. Perkasa Adiguna Sembada. 



3 

 

 

 

1.5  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir yang berjudul “Pengaruh penambahan 

kapur dan abu ampas tebu terhadap kuat tekan beton K-350”. Penelitian ini akan 

disampaikan sesuai sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

BAB  I    PENDAHULUAN 

Dalam bab ini membahas latar belakang, maksud dan tujuan, 

permasalahan, batasan masalah, sistematika penulisan dan bagan alir 

metode penulisan. 

BAB  II   TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini memberikan pembahasan menyangkut pengertian beton, 

material pembentuk beton, sifat-sifat beton, faktor-faktor yang 

mempengaruhi kuat tekan beton, proses hidrasi semen, metode standar 

SK-SNI 1990 serta rumus pengolahan data hasil uji kuat tekan beton. 

BAB  III  METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini memberikan gambaran mengenai metode pelaksanaan 

penelitian   secara   keseluruhan   meliputi   waktu   dan  tempat   penelitian, 

bahan   dan   alat   yang   digunakan   dalam   penelitian    serta   prosedur 

penelitian. 

BAB  IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menguraikan hasil–hasil pengujian yang dilakukan dan 

menganalisa   dari   hasil   pengujian   tersebut. Dalam   tahapan   ini   akan  

banyak menggunakan grafik–grafik dan tabel–tabel dalam proses analisa 

datanya. 
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BAB  V  PENUTUP 

Pada bab ini merupakan akhir dari penelitian berupa kesimpulan dan juga 

saran–saran yang menunjang untuk penelitian lebih lanjut. 
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Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan
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